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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem-based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Labuhan Deli pada materi Sistem
Pernapasan T.P. 2022/2023. Populasi dalam penelitian di SMP Negeri 1 Labuhan Deli ini adalah seluruh siswa kelas
V111 yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan adalah 249 siswa. Pemilihan sampel penelitian ini
dilakukan secara purposive sampling dengan mengambil 2 kelas secara acak .Kelompok yang menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VI11-4 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang dan yang menjadi kelompok yang menjadi
kelas kontrol adalah VI11-2 dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang .Penelitian ini menggunakan pre-test post-test
group design. Penelitian dengan disain ini akan menghasilkan data tentang perbedaan hasil belajar dari kedua grup
sampel. Hasil uji validitas menggunakan SPSS 27.0 for windows. Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat adanya
perbedaan hasil tes siswa dari kelompok eksperimen dengan model pembelajaran PBL dan kontrol dengan model
pembelajaran konvensional. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji-t (Independent Sample t Test) dalam
program SPSS 27.0 for windows. Dari perhitungan yang dilakukan, jika hasil Uji- t menunjukkan taraf signifikan
lebih dari (a > 0,05) maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan taraf signifikan antar perolehan rata-rata sebelum
dan sesudah perlakuan sehingga Ha ditolak. Apabila hasil perhitungan menunjukkan taraf signifikan kurang dari
0,05 (a < 0,05) maka hasil perhitungan tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan antara perolehan data

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan, sehingga Ha diterima.

Kata Kunci : Problem Based Learning ( PBL ), Sistem Pernafasan, Hasil Belajar, dan SPSS 27.0
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PENDAHULUAN

Guru memiliki peran yang sangat esensial
didalam pendidikan terutama dalam kehidupan
siswa yang mereka didik di kelas. Seorang guru
merupakan sosok yang dinilai dari kemampuannya
dalam mengajar siswa-siswanya dan juga memiliki
dampak positif terhadap kehidupan mereka.
Prasetyaningsih, (2016) menyarankan bahwa
seorang guru harus mampu memilih strategi,
model dan teknik pembelajaran yang efektif
agar berdampak terhadap siswa.

Problem-based Learning atau PBL adalah
sebuah model belajar yang menjadikan siswa lebih
mandiri dalam belajar, menyelesaikan problem dengan
independen, dengan menggunakan pengalaman dan
Model

kegiatan belajar

ilmu pengetahuan yang mereka miliki.

pembelajaran PBL merupakan
mengajar yang menuntut keterlibatan siswa didalam
proses belajar dan keaktifan siswa akan menghasilkan
siswa-siswa yang berpikir kritis dan terampil dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Proses belajar
siswa akan sangat bergantung pada seberapa kompleks
permasalahan yang diberikan oleh guru.Tingkat
keaktifan siswa akan menunjukkan bagaimana mereka
memanfaatkan keterampilan berpikirnya yang akan
membuka peluang yang lebih besar dalam keberhasilan
menyelesaikan masalah yang diberikan masalah untuk
diselesaikan (Sumarsono, 2019).

PBL memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan
dengan model-model lain. Dalam proses belajar di
kelas, aktivitas siswa ketika menggunakan model ini
menjadi lebih terarah dengan membuat siswa terlibat
dalam proses belajar dan dilatih untuk berfikir kritis dan
terampil dalam menyelesaikan suatu masalah. Kegiatan
belajar berbasis masalah ini juga sangat erat dengan
konsep peningkatan enggagement siswa dalam proses

belajar di kelas. Peningkatan aktivitas siswa juga sangat

berdampak kepada iklim belajar yang baik dan kondusif
yang akan tercipta dengan menggunakan model PBL
ini.

IImu Biologi yang banyak memiliki konsep dan
fakta-fakta merupakan ilmu yang sangat sesuai
diajarkan dengan menggunakan model PBL. Dalam
pembelajaran biologi, materi atau topik yang dipelajari
sangat erat dengan masalah-masalah nyata yang dapat
dijumpai siswa didalam kehidupannya sehari-hari. PBL
adalah salah satu desain pembelajaran innovatif
kontekstual yang dapat membantu siswa untuk belajar
biologi dari masalah-masalah (kasus) nyata yang
dijumpai,
reflektif atau metakognitif (Agustine, dkk. 2019).

dan melatih siswa menjadi pembelajar

Siswa didorong untuk secara aktif terlibat dengan
konsep, keterampilan, dan prinsip ketika mempelajari
ilmu alam. Guru IPA mendesak siswanya untuk

mendapatkan pengalaman dengan terlibat dalam
aktivitas yang memungkinkan mereka mengeksplorasi
konsep dan prinsip secara mandiri. Dengan kata lain,
siswa belajar ilmu alam ketika mereka secara aktif
terlibat dalam menggunakan proses kognitif mereka
yang
memungkinkan mereka untuk memahami beberapa

untuk mengumpulkan pengalaman,
gagasan atau prinsip tersebut. Proses mental ini meliputi
observasi, pemecahan masalah, pembentukan hipotesis,
desain dan pelaksanaan eksperimen, pengumpulan dan
analisis data, penarikan kesimpulan, dan presentasi
pekerjaan mereka. Guru dalam IPA harus mampu
mendukung siswa dalam pembelajaran kooperatif atau
kolaboratif agar mereka dapat bekerja sama
menyelesaikan suatu tugas atau memecahkan suatu
masalah tanpa khawatir melakukan kesalahan.
Pembelajaran berbasis masalah menurut Tan
(2013)

karena

dalam Rusman merupakan  inovasi

pembelajaran memungkinkan siswa
diberdayakan, diasah, diuji, dan terus dikembangkan

kemampuan berpikirnya karena kemampuan berpikirnya
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benar-benar dioptimalkan melalui kerja kelas atau tim
yang sistematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Labuhan Deli yang terletak di Jalan Veteran Pasar IV
Helvetia Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara.

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
eksperimen semu atau quasi experiment yaitu penelitian
yang ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya efek dari
suatu tindakan terhadap objek tertentu. Dalam hal ini
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) terhadap hasil belajar siswa
pada sistem pernapasan. Penelitian ini tidak dapat
mengontro semua parameter yang ada sehingga
penelitian ini disebut sebagai eksperimen semu.
Terdapat 2 kelas yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono,
20191). Kelas eksperimen pada penelitian ini akan

diberikan perlakuan vyaitu penerapan model dalam

Kelas Nilai Mean | Max | Min | Std.
Dev
Eksperi | Pretest | 44 64 14 | 11,96
MEN post- |85 |97 |70 |6,66
test
Kontrol | Pretest | 43 67 18 |[12,84
Post- 66 77 44 | 831
test

proses belajar sedangkan kelas kontrol menggunakan

Kelas Interval Eksperimen Kontrol
Frekuensi Frekuensi

01-14 1 0
15-29 3 4
30-44 14 16

45 — 59 11 8

60 — 74 3 4
Jumlah 32 32
Rata - Rata 43 44
Standar Deviasi 12,84 11,96

metode konvensional yang selama ini dilakukan oleh
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guru dalam mengajarkan materi sistem pernafasan.
Populasi dalam penelitian di SMP Negeri 1
Labuhan Deli ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang
terdiri dari 7 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan
adalah 249 siswa.Pemilihan sampel penelitian ini
dilakukan
mengambil 2 kelas secara acak dimana kelompok

secara  purposive sampling dengan
sampel ini dinilai memiliki kemampuan yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas-kelas lain.Kelompok yang
menjadi kelas eksperimen adalah kelas VIII-4 dengan
jumlah siswa sebanyak 32 orang dan yang menjadi
kelompok yang menjadi kelas kontrol adalah VI1II-2
dengan jumlah siswa sebanyak 32 orang.

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu variabel
terikat. Variabel

independent merupakan variabel yang mempengaruhi,

bebas dan variabel bebas atau
menyebabkan, atau mengakibatkan perubahan pada
suatu objek, sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang terkena pengaruh dari suatu perlakuan.Penelitian
ini menggunakan pre-test post-test group design.
Penelitian dengan disain ini akan menghasilkan data

tentang perbedaan hasil belajar dari kedua grup sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

enelitian ini menghasilkan data didapat dari penelitian
yang dilakukan di SMP Negeri 1 Labuhan Deli. Model
pembelajaran yang diberlakukan adalah model
pembelajaran PBL pada kelas VIII-1 dan model
pembelajaran konvensional pada kelas VI1II-2. Jenis tes
yang digunakan adalah pretest dan post-test yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal dan akhir
siswa sebelum dan setelah pembelajaran materi

ekosistem dilakukan.

Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
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Pemberian pretest bagi

kedua kelompok tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata 43 (sd = 12,84), dan kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang sedikit lebih
tinggi yaitu 44 (sd = 11,96). Data ini menunjukkan
bahwa kemampuan awal dari kedua kelompok berada
di kondisi yang hampir sama.
Uji Normalitas sangat diperlukan dalam penelitian
kuantitatif, karena lazim dijadikan asumsi sebagai
persyaratan untuk analisis data statistik. Pada penelitian
ini, uji Shapiro Wilk digunakan sebagai metode untuk
melihat sebaran data dari penelitian dengan jumlah
sampel yang sedikit dengan menggunakan aplikasi
SPSS 27.0. Uji normalitas dilakukan terlebih dahulu
agar dapat diketahui apakah variabel bebas dan variabel
terikat memiliki distribusi normal atau tidak. Dari hasil
perhitungan dengan taraf signifikan (a) = 0,05, data
penelitian ini taraf signifikan (o) > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal
dan data mengenai perhitungannya.
Selain uji normalitas, uji homogenitas juga merupakan
langkah penting dalam pengujian data statistik karena
data harus dapat dipastikan memiliki variansi yang
sama. Uji homogenitas diperlukan karena peneliti dapat
mengetahui bahwa himpunan data yaitu data yang
berasal dari pretest dan posttest mempunyai
karakteristik yang sama atau tidak.data hasil belajar
kedua kelompok penelitian adalah homogen dengan
melihat hasil nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05.

Tests of Homogeneity of Variances

Levene Statistic Sig.
Hasil Based on Mean 0,797 | 0,375
Belajar gased on Median 0,400 | 0,529
Based on Medianand 0,400 [ 0,530
with adjusted df
Based on trimmed mean 0,652 | 0,422

Pengujian hipotesis dilakukan setelah hasil perhitungan

statistik data adalah normal dan homogen, maka
prosedur uji hipotesis telah dapat dilakukan. Uji t
dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan dari
nilai yang diperkirakan dengan nilai hasil perhitungan
statistika. Uji ini juga dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 27 dengan metode Independent t test.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh pembelajaran PBL terhadap hasil hasil belajar
siswa dalam materi sistem respirasi. Kesimpulan yang
akan diambil adalah jika nilai asymp (2-tailed) < 0,05
maka hipotesis diterima (ada pengaruh model
pembelajaran PBL terhadap hasil belajar siswa), dan
sebaliknya jika nilai asymp (2-tailed) > 0,05 maka
ditolak (tidak ada

pembelajaran siswa terhadap hasil belajar siswa).

hipotesis pengaruh  model
Hasil belajar siswa dengan nilai taraf signifikansi (2-
tailed) < 0,001 dan lebih kecil dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penerapan model PBL terhadap hasil belajar siswa.
Oleh sebab itu hipotesis alternatif (H,) dapat diterima.
Uji hipotesis yang dilakukan menghasilkan kesimpulan
bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model
belajar PBL terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1
Labuhan Deli pada materi sistem pernafasan.
Perhitungan N-Gain diperoleh dari hasil skor rata-rata
pretest dan posttest hasil belajar siswa dalam materi
sistem respirasi. Hasil perolehan perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 15. Setelah
dilakukan perhitungan rata- rata skor pretest dan posttest
kelas eksperimen diperoleh nilai N-gain 0,718. Hal ini
menunjukkan rata-rata hasil belajar sistemrespirasi siswa
berada padaselang0,718>0,7 dan dapat dikategorikan
tinggi. Nilai N-Gain dari

eksperimen dan kelas kontrol.

pada Kkategori kelas
Hasil belajar sistem pernafasan siswa kelas VIII SMPN
1 Labuhan Deli terlihat bahwa tidak ada siswa yang
memiliki N-Gain kategori rendah dengan persentase 0%,

13 orang siswa memiliki gain ternormalisasi kategori
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sedang dengan persentase 41%, dan 19 orang siswa

yang memiliki N-Gain Kkategori tinggi dengan

persentase 59%.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan model pembelajaran PBL pada
materi sistem pernafasan di kelas V111 di SMP Negeri 1
Labuhan Deli. Hasil belajar siswa pada ranah kognitif
dievaluasi dengan menggunakan instrumen berupa tes
yang terdiri dari 30 soal pilihan berganda. Pada kegiatan
posttest sangat jelas bahwa pemberian atau intervensi
dari model PBL sangat mempengaruhi hasil belajar
siswa dalam materi sistem respirasi yang diajarkan guru
di kelas. Penelitian ini membuktikan bahwa materi
sistem respirasi dapat diajarkan dengan menggunakan
model PBL ini.

Hasil uji — t data pretest pada kelompok kelas
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa kedua
kelompok sampel ini tidak memiliki perbedaan
pengetahuan awal dalam materi sistem respirasi. Jika
setelah diberikan perlakuan yaitu penggunaan model
belajar PBL dalam proses pembelajaran materi sistem
respirasi maka perbedaan hasil belajar itu disebabkan
oleh perlakuan yang berbeda pada proses belajar siswa.
Hasil posttest yang berbeda signifikan menunjukkan
bahwa penerapan model PBL berpengaruh terhadap
hasil belajar. Keadaan ini menjelaskan bahwa model
lebih  baik

dibandingkan dengan hasil belajar siswa di kelas yang

PBL pada konsep sistem respirasi
tidak menerapkan model PBL dalam proses belajar di
kelas.

Kegiatan belajar dengan model PBL melalui
sintak-sintak nya memberikan ruang kepada siswa
mengalami hal-hal yang otentik yang menciptakan
suasana bagi siswa untuk aktif dalam proses belajar,

mendukung suasana membangun pengetahuan, dan
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mengintegrasikan suasana belajar di kelas dengan
kehidupan nyata di luar kelas. Masalah penyakit
pernafasan akibat merokok dibahas didalam kelas
dengan membuat siswa menemukan cara agar larangan
merokok dapat dipatuhi, merupakan salah satu contoh
bahwa masalah merokok dapat dibawa kedalam kelas
dengan menjadikan siswa sebagai pihak yang bias
menyelesaikan persoalan yang terjadi di masyarakat
atau di luar kelas.Banyak penelitian yang menunjukkan
bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
pencapaian akademik siswa dan membuat siswa untuk
dapat bekerja dalam kelompok secara kooperatif.
Pembelajaran PBL juga membangun pengetahuan
mereka melalui kegaitan belajar mengajar untuk
bernegosiasi sosial dengan teman dan guru.
Pembelajaran PBL yang dimulai dari masalah
merupakan kegiatan yang dimulai dari proses berfikir
bahwa ada masalah yang perlu diselesaikan atau solusi
yang dibutuhkan. Kegiatan berfikir ini berbeda dengan
proses belajar yang dimulai dari buku teks sebagai awal
dari proses belajar didalam kelas, lalu siswa diberikan
Kegiatan PBL

menggunakan

masalah yang perlu didiskusikan.
mengharuskan siswa untuk belajar
pikirannya melebihi informasi yang sudah ada didalam
beberapa sumber. Dalam hal ini, siswa di SMP 1
Labuhan Deli hanya memiliki buku teks sebagai
sumber belajar dalam menyelesaikan masalah yang
diberikan guru.

Pada proses belajar menggunakan PBL, peran guru
dan siswa menjadi berubah. Siswa akan mengalami
proses peningkatan tanggung-jawab bagi proses belajar
lebih

terbentuknya semangat untuk menyelesaikan tugas

mereka, dan menjadi termotivasi, dan
bersama kelompoknya dan kelompok lainnya di kelas.
Guru menjadi pendamping secara kognitif bagi siswa

dan bukan satu-satunya sumber pengetahuan bagi siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dari
mengintegrasikan pembelajaran menggunakan model
PBL pada materi sistem pernapasan manusia di kelas
VIII SMP Negeri 1 Labuhan Deli, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil

belajar siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang
dapat diberikan penulis sebagai bahan untuk
peningkatan ilmu pengetahuan penelitian yaitu
sebagai berikut:

1. Menjadi masukan kepada guru biologi agar
menjadi bahan pertimbangan memakai model
pembelajaran PBL sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa.

2. Kepada peneliti selanjutnya yang hendak
menggunakan model pembelajaran PBL agar
lebih memperhatikan penggunaan waktu sebaik
- baiknya dan persiapan matang agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
memperoleh hasil yang maksimal.

3. Menjadi masukan untuk penulis agar
mempertimbangkan memakai model
pembelajaran PBL sebagai salah satu alternatif

untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa.
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